BAB V KESIMPULAN dan SARAN

5.1. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil dari karakteristik sampel obat yang diteliti,

a.

Kecocokan antara data kartu stok komputer yang ada di gudang
kemudian diamati jumlahnya pada data tersebut lalu dicocokan dengan
jumlah aktual barang yang disimpan di gudang, ditemukan adanya
selisih sebesar 0,001%.

Persentase nilai obat kedaluwarsa 0% (nihil) dan obat rusak sebesar
0,0046% dari data yang diperoleh dari laporan pencatatan barang yang
kedaluarsa dan rusak di gudang farmasi, yaitu pada bulan Desember

tahun 2023.

2. Sistem penyimpanan sediaan farmasi di gudang farmasi salah satu RS swasta

di Kabupaten Kuningan,

a.

Kondisi ruangan di gudang farmasi salah satu RS swasta di Kabupaten
Kuningan memperoleh nilai presentase 85,71% maka masuk dalam
kategori sangat baik.

Posedur penyimpanan sediaan farmasi di gudang farmasi salah satu RS
swasta di Kabupaten Kuningan memperoleh nilai persentase 100% maka

masuk dalam kategori sangat baik

Kesimpulannya adalah dari hasil penelitian yang diperoleh, gudang

farmasi salah satu RS swasta di Kabupaten Kuningan mempunyai gambaran

mengenai sistem penataan dan penyimpanan gudang sediaan farmasi yang

telah sesuai dengan PMK No. 72 tahun 2016. Ini menjadi jaminan bahwa

mutu dan kualitas obat yang tesedia tetap terjaga dengan baik.
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5.2. SARAN

Untuk Rumah Sakit disarankan menyediakan area khusus penyimpanan
tahan api untuk sediaan yang mudah terbakar dan menambahkan tempat
terpisah untuk menyimpan gas medis N,O. Melakukan evaluasi untuk obat
yang kemasannya mudah rusak. Bagi para peneliti yang hendak membuat
penelitian yang berkaitan dengan gudang penyimpanan sediaan farmasi,
semoga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dan mempelajarinya lebih
lanjut mengenai sistem penyimpanan sediaan farmasi di gudang penyimpanan

Rumah Sakit.
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